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 ABSTRACT 

The research was conducted on 1 May-1 July 2017. The purpose of this study to 

evaluated the uses of feather meal fermented in fish feed and to determine the 

number of feather meal fermented in fish feed formulation of barramundi (Lates 

calcarifer, Bloch), the effect on digestibility, growth, feed efficiency and protein 

retention. This study uses a completely randomized design (RAL) with one factor, 

the level 5 treatment and 3 replications. Treatments with feather meal 

fermentation, P0 (0%), P1 (5%), P2 (10%), P3 (15%), P4 (20%). Feed protein 

content of 47,52%. The result show that the highest treatment contained in P2. 

Use feather meal fermented formulated in the feed as much as 10%, produces the 

best barramundi fish seed growth is digestibility of the feed 65,16%, digestibility 

of protein 48,75%, the feed efficiency of 26,33%, retention of protein 41,67% and 

specific growth rate of 1,71%. 

Keyword: feather meal, Bacillus sp., fermented, barramundi (Lates calcarifer, 
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PENDAHULUAN 

Ikan kakap putih (Lates 

calcarifer, Bloch) merupakan 

primadona usaha budidaya karena 

pertumbuhannya yang relatif cepat, 

mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan budidaya, dan memiliki 

nilai jual yang cukup tinggi. Pada 

usaha budidaya ikan  kakap putih, 

pakan merupakan komponen terbesar 

dari biaya produksi yaitu mencapai 

60-70%. Saat ini, pemberian pakan 

ikan kakap putih selalu 

mengandalkan pakan komersil yang 

harganya sangat mahal, dikarenakan 

masih mengandalkan tepung ikan 

dan tepung kedelai impor sebagai 

bahan baku utamanya. Untuk 

mengatasi hal tersebut, dilakukan 

eksploitasi terhadap bahan-bahan 

lokal berkualitas baik dan 

ketersediaannya melimpah. Salah 

satu alternatifnya adalah 

pemanfaatan limbah bulu ayam.  

Komposisi kimia tepung bulu 

ayam adalah: protein 81%, lemak 

1,2% dan abu 1,3%  (Zerdani et al., 

2004), selain itu tepung bulu ayam 

juga mengandung mineral kalsium 

0,19%, posfor 0,04%, kalium 0,15% 

dan sodium 0,15% (Kim dan 

Patterson, 2000). Berdasarkan 

ketersediaan dan kandungan gizinya 

tersebut, bulu ayam berpotensi untuk 

dijadikan bahan pakan ikan.  

Akan tetapi protein bulu 

ayam merupakan jenis protein yang 



sulit dicerna, karena tergolong jenis 

protein keratin (Joshi et al., 2007). 

Keratin merupakan produk 

pengerasan jaringan epidermal tubuh 

seperti kuku, rambut dan bulu yang 

tersusun atas protein serat (fibrous) 

yang kaya akan sistein dan sistin 

(Sinoy et al., 2011). Daya cerna 

protein keratin bulu ayam dalam 

organ pencernaan hewan ruminansia 

hanya sebesar 5,8% (Achmad, 2001). 

Rendahnya daya cerna protein 

tersebut menjadi satu kendala untuk 

menjadikan bulu ayam sebagai 

sumber protein pakan ikan. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan 

kualitas tepung bulu ayam sebagai 

bahan baku pakan ikan, terlebih 

dahulu harus difermentasi.  

Fermentasi umumnya 

dilakukan oleh mikrooganisme. 

Mikroorganisme pendegradasi 

keratin di antaranya adalah jenis 

bakteri Bacillus sp. (Tiwary dan 

Gupta, 2012). Bacillus sp. memiliki 

kemampuan mendegradasi keratin 

yang terdapat pada bulu ayam karena 

terdapat enzim keratinolitik yang 

dihasilkan. Fermentasi yang 

dilakukan oleh inokulum Bacillus sp. 

mampu meningkatkan daya cerna 

dan mempengaruhi kualitas protein. 

Salah satu sumber bakteri Bacillus 

sp. adalah dari saluran pencernaan 

udang windu (Penaeus monodon). 

 

BAHAN DAN METODE 

Ikan uji yang digunakan 

adalah benih ikan kakap putih (Lates 

calcarifer, Bloch) yang berukuran 

panjang 4±5 cm dan berat 0,9-1,2 g 

sebanyak 300 ekor. Ikan dimasukkan 

ke dalam 2 bak beton berukuran 

4x2x1 m yang disekat menggunakan 

jaring sehingga terdapat 15 wadah 

berukuran 1x1x1 m. Setiap wadah 

diisi benih ikan kakap sebanyak 20 

ekor/m
3
. Benih ikan ini diperoleh 

dari hasil pemijahan di unit 

pembenihan kakap putih, Balai 

Perikanan Budidaya Laut Batam, 

Kepulauan Riau.  Wadah diisi air 

laut bersalinitas 28 ppt dengan 

ketinggian air ± 75 cm. Wadah yang 

digunakan untuk mengukur 

kecernaan pakan yaitu toples 

bervolume 25 liter sebanyak 5 unit.  

Pakan uji yang digunakan 

adalah pakan buatan yang 

mengandung tepung bulu ayam hasil 

fermentasi dan diramu menjadi pelet 

dengan kadar protein 45%. Bahan-

bahan  pakan dalam pembuatan pelet 

adalah tepung bulu ayam hasil 

fermentasi, tepung kedelai, tepung 

ikan dan tepung terigu. Bahan 

pelengkap ditambahkan vitamin mix, 

mineral mix dan minyak ikan. 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode 

eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

satu faktor dengan 5 taraf perlakuan 

dan 3 kali ulangan sehingga 

diperlukan 15 unit percobaan. 

Perlakuan dalam penelitian ini 

adalah: 

P0  = Pakan tanpa tepung bulu ayam 

fermentasi ( 0%)    

P1 = Pakan dengan menggunakan 

tepung bulu ayam fermentasi 5%    

P2 = Pakan dengan menggunakan 

tepung bulu ayam fermentasi 10%  

P3 = Pakan dengan menggunakan 

tepung bulu ayam fermentasi 15%  

P4 = Pakan dengan menggunakan 

tepung bulu ayam fermentasi 20%  

Sebelum difermentasi 

terlebih dahulu tepung bulu ayam 

diberi air sampai lembab dan 

disterilisasi dengan autoclave pada 

suhu 141
0
C tekanan 1 atm selama 15 

menit. Setelah itu bulu ayam 

didinginkan dan ditimbang masing- 



masing 200 g. Kemudian tepung 

bulu ayam ditetesi inokulum bakteri 

Bacillus sp. sesuai konversi dosis 

dari 12 ml/ 2 g. Bulu ayam yang 

telah bercampur Bacillus sp. 

dimasukkan ke dalam wadah plastik, 

ditutup rapat, dan disusun dalam 

inkubator. Fermentasi dilakukan 

selama 72  jam (Desi, 2002). Ciri- 

ciri fermentasi yang berhasil adalah 

berwarna kuning kecoklatan, 

bertekstur lembut, berbau agak 

menyengat, dan menghasilkan uap 

yang akan terlihat pada plastik 

pembungkus. Tepung bulu ayam 

hasil fermentasi kemudian 

dikeringkan dan dianalisis proksimat 

untuk mengetahui peningkatan 

kandungan protein dan nutrien 

lainnya. Hasil analisa proksimat 

tepung bulu ayam non fermentasi 

dan fermentasi dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hasil analisa proksimat 

pakan uji setiap perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 1. Hasil Analisa Proksimat Tepung Bulu Ayam 
Bahan Kandungan Nutrien (%) 

Kadar Abu Protein Lemak Serat Kasar BETN 

Tepung bulu ayam 0 84.85 1.57 2.27 11.29 

Tepung bulu ayam 

difermentasi Bacillus sp. 2.85 89.48 0.47 0.12 7.05 
Sumber : Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi IPB 

Tabel 2. Hasil Analisa Proksimat Pakan Uji Setiap Perlakuan 
Perlakuan 

(% tepung bulu ayam 

fermentasi) 

Kandungan Nutrien (%) 

Bahan 

Kering 

Kadar Abu Protein Lemak Serat Kasar BETN 

P0 (0%) 11,29 19,13 47,65 12,02 0,7 11,31 

P1 (5%) 9,23 16,15 47,9 12,41 1,88 12,43 

P2 (10%) 8,49 14,28 47,85 11,48 1,99 15,91 

P3 (15%) 9,8 11,37 47,46 10,82 2,35 18,2 

P4 (20%) 7,75 8,85 46,92 11,76 2,73 21,99 
Sumber :  Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi IPB 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan 

pemeliharaan ikan kakap putih (Lates 

calcarifer, Bloch)  selama 56 hari 

dan melakukan sampling setiap 14 

hari sekali diperoleh data 

pertumbuhan bobot rata- rata ikan uji 

seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan bobot rata- rata ikan kakap putih  
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Pada Gambar 3 dapat dilihat 

bahwa bobot rata ± rata individu ikan 

selama penelitian mengalami 

peningkatan. Hal tersebut disebabkan 

benih ikan kakap putih dapat 

memanfaatkan pakan sehingga dapat 

meningkatkan bobot tubuh ikan pada 

setiap perlakuan. Pada pemeliharaan 

hari ke-0 hingga hari ke-28, 

pertumbuhan bobot ikan relatif 

lambat. Hal ini dikarenakan ikan 

masih dalam kondisi penyesuaian 

diri (adaptasi) dengan wadah 

pemeliharaannya. Ikan kakap yang 

tergolong mudah stress mengalami 

pertumbuhan yang lambat karena 

perubahan wadah, pergantian pakan 

dan proses penanganan yang 

berbeda. Selanjutnya pada hari 

pemeliharaan ke 28 hingga ke 56 

pertumbuhan ikan relatif cepat 

dikarenakan ikan mulai terbiasa 

dengan pakan uji yang diberikan dan 

dapat menyesuaikan diri dengan 

wadah pemeliharaannya. Pemberian 

pakan yang mengandung 10% 

tepung bulu ayam fermentasi (P2) 

merupakan perlakuan yang 

menghasilkan bobot rata-rata 

individu tertinggi yaitu 2,96 g. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan 

nilai kecernaan pakan, kecernaan 

protein, efisiensi pakan, retensi 

protein, laju pertumbuhan spesifik, 

dan kelulushidupan ikan kakap putih 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Nilai kecernaan pakan (%), kecernaan protein (%), efisiensi pakan 

(%), retensi protein (%), laju pertumbuhan spesifik (%) dan 

kelulushidupan (%) 
Parameter (%) P0 (0%) P1 (5%) P2 (10%) P3 (15%) P4 (20%) 

Kecernaan pakan 57,81 59,35 65,16 61,24 61,09 

Kecernaan protein 39,09 44,19 48,75 42,68 41,58 

Efisiensi pakan 4,86±3,34
a 

11,70±5,58
a 

26,33±8,37
b 

14,43±6,80
a 

13,26±6,01
a 

Retensi protein 6,54±5,08
a 

17,43±8,87
a 

41,67±13,38
b 

23,53±11,09
ab 

21,07±9,82
a 

Laju pertumbuhan  1,65±0,38
a 

1,68±0,17
a 

1,71±0,14
a 

1,47±0,34
a 

1,49±0,10
a 

Kelulushidupan 16,66±7,63
a 

26,66±16,07
ab 

55±8,66
c 

38,33±7,63
bc 

38,33±2,88
bc 

 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa 

nilai kecernaan pakan berkisar 57,81-

65,16% dan nilai kecernaan protein 

berkisar 39,09-48,75%.  Kecernaan 

pakan dan protein tertinggi terdapat 

pada perlakuan P2 (penambahan 

10% tepung bulu ayam fermentasi) 

yaitu sebesar 65,16% dan 48,75% 

dan yang terendah pada P0 (tanpa 

bulu ayam fermentasi) yaitu sebesar 

57,81% dan 39,09%. Penggunaan 

10% tepung bulu ayam fermentasi 

dari jumlah total bahan baku pakan 

uji pada penelitian ini menghasilkan 

kecernaan pakan dan protein yang 

paling baik. Hal ini disebabkan 

adanya tepung bulu ayam yang telah 

difermentasi dalam pakan yang 

ditambahkan dengan jumlah yang 

optimal dan disukai ikan kakap 

putih. Proses fermentasi yang 

dilakukan oleh bakteri Bacillus sp. 

pada tepung bulu ayam 

mengakibatkan perombakan kimia 

nutrien pakan dari senyawa yang 

bersifat kompleks menjadi lebih 

sederhana sehingga mudah dicerna 

dan memberikan efek positif 

terhadap nilai kecernaan pada pakan 

uji.  

Penurunan nilai kecernaan 

pada pakan uji P3 dan P4 disebabkan 

oleh ketidaksesuaian formulasi pakan 

terhadap kesukaan ikan kakap putih. 

Pada P3 (penambahan 15% tepung 

bulu ayam fermentasi) dan P4 

(penambahan 20% tepung bulu ayam 

fermentasi), formulasi pakan menjadi 



tidak sesuai untuk kebutuhan ikan 

karnivora. Hal ini terlihat padaTabel 

3 (Komposisi pakan uji), dimana 

kadar protein nabati pakan uji P3 dan 

P4 menjadi lebih besar dibanding P0, 

P1 dan P2. Kemudian jika dilihat 

dari hasil proksimat pakan uji (Tabel 

5), terlihat bahwa kandungan protein 

dari P0 ke P1 dan P2 meningkat, 

tetapi terjadi penurunan pada P3 dan 

P4, sedangkan kadar serat kasar dan 

BETN dari P0 bertahap sampai P4 

mengalami peningkatan dan tinggi di 

P3 dan P4. Hal itu menandakan 

bahwa penambahan tepung bulu 

ayam fermentasi di atas 10% dari 

total bahan baku pakan 

menyebabkan penurunan kesukaan 

ikan kakap putih terhadap pakan uji. 

Nilai kecernaan pakan 

menggambarkan kemampuan ikan 

dalam mencerna pakan dan kualitas 

pakan yang dikonsumsi oleh ikan. 

Informasi tentang nilai kecernaan 

pakan sangat diperlukan sebagai 

dasar menyusun pakan dan menilai 

mutunya. Kecernaan adalah bagian 

pakan yang dikonsumsi dan tidak 

dikeluarkan menjadi feses (Affandi 

et al., 1992). NRC (1993) 

mengatakan bahwa nilai kecernaan 

pakan dan protein pada ikan 

umumnya 75-95%. Dibandingkan 

dengan nilai kecernaan ini, hasil 

penelitian ini (65,16 dan 48,75%) 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

ikan uji yang digunakan yaitu ikan 

kakap putih yang merupakan jenis 

ikan laut belum terbiasa menerima 

bahan baku pakan selain tepung ikan. 

Selain itu, pakan yang digunakan 

untuk budidaya ikan laut biasanya 

diolah dengan teknologi yang lebih 

baik dan biasanya dilakukan 

penambahan atraktan.  

Dari Tabel 3 terlihat bahwa 

nilai efisiensi pakan berkisar 4,86-

26,33%. Berdasarkan uji ANAVA, 

nilai efisiensi pakan P2 berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. 

Efisiensi pakan yang tinggi di P2 (%) 

dipengaruhi oleh nilai kecernaan 

pakan yang paling baik dan protein 

pakan yang tinggi dan paling sesuai 

dengan kebutuhan ikan uji. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Barrows dan 

Hardy dalam Setiawati et al. (2013) 

yang mengatakan bahwa nilai 

efisiensi pakan dipengaruhi oleh 

protein pakan. Protein pakan yang 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan 

mengakibatkan pemberian pakan 

lebih efisien. Jumlah protein yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan 

ikan kakap putih pada masa 

pendederan dan penggelondongan 

sebesar 45-50% (Wong dan Chou, 

1989 dalam Akbar, 1991). Menurut 

SNI (2014), pakan buatan yang 

digunakan dalam produksi benih 

ikan kakap putih berukuran 1- 1,5 cm 

adalah kandungan protein minimal 

40%, sedangkan untuk benih 

berukuran 2-6 cm proteinnya 

minimal 30%. Pada penelitian ini 

ikan uji yang digunakan adalah ikan 

berukuran 4-5 cm yang diberi pakan 

yang mempunyai kandungan protein 

rata-rata 47,56% dan menghasilkan 

efisiensi pakan 26,33%. 

Selanjutnya Setiawati et al. 

(2013) menjelaskan bahwa besar 

kecilnya nilai efisiensi pakan 

ditentukan oleh jumlah pakan yang 

diberikan dan beberapa faktor seperti 

kepadatan, berat setiap individu, 

umur kelompok hewan, suhu air dan 

cara pemberian pakan (kualitas, 

penempatan dan frekuensi pemberian 

pakan). Efisiensi pakan pada 

perlakuan P2 adalah yang tertinggi 

(26,33%). Hal ini disebabkan ikan 

mengonsumsi pakan dalam jumlah 

yang cukup dan ikan mencerna 

pakan yang diberikan dengan baik. 

Pemberian pakan secara adsatiation 



(ditunggu sampai kenyang) membuat 

pakan lebih termanfaatkan secara 

efisien oleh ikan uji karena tidak ada 

pakan yang terbuang. 

NRC (1993), menyatakan 

bahwa persentase efisiensi pakan 

terbaik adalah berkisar antara 30-

60%. Efisiensi pakan pada penelitian 

ini sebesar 26,33%, ini menunjukkan 

bahwa nilai efisiensi pakan yang 

diperoleh pada penelitian ini 

termasuk baik. Jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian Hasil 

penelitian Giri et al. (2007) pada 

ikan kakap merah dengan pemberian 

pakan berprotein berbeda didapatkan 

efisiensi pakan terbaik 0,80-0,84% 

dengan pakan berprotein 40-52%, 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

ini, efisiensi pakan pada ikan kakap 

putih ini tergolong tinggi (26,33%).  

Dari Tabel 3 terlihat nilai 

retensi protein berkisar 6,54-41,67%. 

Berdasarkan uji ANAVA yang 

dilakukan, P2 (10% tepung bulu 

ayam fermentasi) berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya dan 

merupakan perlakuan terbaik. Ini 

berarti protein yang tersimpan dalam 

tubuh ikan P2 lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hal 

ini disebabkan pakan P2 merupakan 

pakan yang memiliki nilai efisiensi 

dan kecernaan pakan yang paling 

baik. Dengan demikian, protein yang 

diberikan melalui pakan dapat 

disimpan menjadi protein tubuh 

dalam jumlah yang besar. Hasil 

penelitian Arunlertaree dan 

Moolthongnoi (2008) tentang 

pemanfaatan tepung bulu ayam 

fermentasi menggunakan dalam 

pakan buatan ikan lele menunjukkan 

retensi protein terbaik 29,86%. Jika 

dibandingkan dengan penelitian 

tersebut, hasil penelitian ini 

tergolong tinggi (41,67%). Tingginya 

nilai retensi tersebut dipengaruhi 

oleh sumbangan protein yang tinggi, 

dan juga penggunaan bahan baku 

pakan yang difermentasi. Proses 

fermentasi dengan menggunakan 

Bacillus sp. yang mengandung enzim 

keratinase menghasilkan protein 

dengan struktur yang lebih sederhana 

dan mudah dimanfaatkan dan 

diproses tubuh ikan menjadi protein 

tubuh. 

Laju pertumbuhan spesifik 

ikan kakap putih yang dipelihara 

selama penelitian berkisar 1,49-

1,71%. Berdasarkan uji ANAVA 

yang dilakukan, penggunaan tepung 

bulu ayam fermentasi dalam pakan 

tidak berpengaruh terhadap laju 

pertumbuhan spesifik. Laju 

pertumbuhan spesifik tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 (10% 

bulu ayam fermentasi) yaitu sebesar 

1,71%. Pada perlakuan ini ikan uji 

lebih mudah menerima pakan, hal ini 

terlihat dari efisiensi pakan yang 

paling baik dan protein pakan 

tersebut diretensi menjadi protein 

tubuh untuk menambah protein 

tubuh ikan. 

Laju pertumbuhan spesifik 

pada perlakuan P2 (1,71%) tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Jaya et al. (2013) dengan 

laju pertumbuhan ikan kakap putih 

tertinggi sebesar 22,18%  dengan 

pemberian pakan buatan merk KRA.  

Hal ini disebabkan karena ikan uji 

masih sulit berdaptasi dengan pakan 

uji yang diberikan karena 

pengolahannya yang belum sebaik 

pengolahan pakan pabrik. Hasil 

penelitian Anggraini et al. (1999) 

tentang pemanfaatan 50% tepung 

bulu ayam fermentasi untuk 

menggantikan tepung ikan pada 

pakan ikan gurami (Osphronemus 

gourami) menunjukkan laju 

pertumbuhan terbaik sebesar 4,24 %. 

Hasil tersebut lebih tinggi 



dibandingkan hasil penelitian ini 

(1,71%) karena ikan uji yang 

digunakan adalah ikan air tawar yang 

lebih mudah menerima pakan buatan 

daripada ikan-ikan laut. 

Nilai kelulushidupan ikan 

pada penelitian ini berkisar 16,66-

55%.  Berdasarkan uji ANAVA yang 

dilakukan, nilai kelulushidupan 

berbeda nyata antar perlakuan. Nilai 

kelulushidupan terbaik terdapat pada 

perlakuan P2 dengan nilai 55%. Hal 

ini disebabkan pertumbuhan ikan 

yang lebih seragam pada P2 sehingga 

sifat kanibalisme ikan menjadi 

berkurang.  

Hasil penelitian Hardianti 

(2016) tentang pengaruh pemberian 

pakan berbeda pada ikan kakap putih 

menunjukkan nilai kelulushidupan 

berkisar 75-91,7%. Jika 

dibandingkan hasil penelitian ini 

kelulushidupan ikan tergolong 

rendah (55%). hal ini disebabkan 

pakan uji yang menggunakan bahan 

baku bulu ayam masih sulit diterima 

ikan uji. Tingkat kelangsungan hidup 

ikan kakap putih selama 

pemeliharaan tergolong sedang.  Hal 

ini dinyatakan oleh Husen (1985) 

dalam Kusnandar (2009) bahwa 

WLQJNDW� NHODQJVXQJDQ� KLGXS� �����

tergolong baik, kelangsungan hidup 

30-50% sedang dan kurang dari 30% 

tidak baik. Menurut Fatimah (1992) 

dalam Murjani (2011) bahwa 

kelangsungan hidup ikan sangat 

bergantung pada daya adaptasi ikan 

terhadap makanan dan lingkungan, 

status kesehatan ikan, padat tebar, 

dan kualitas air yang cukup 

mendukung pertumbuhan. 

Pada penelitian ini 

parameter kualitas air yang diukur 

adalah suhu, derajat keasaman (pH), 

salinitas, amoniak (NH3) dan oksigen 

terlarut (DO).. Data hasil pengukuran 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data pengukuran kualitas air 

Parameter 
Kisaran 

Nilai pengukuran Niai Standar Pengukuran* 

Suhu (
o
C) 29,9 28-32 

pH 7,98 7-8,5 

Salinitas 28 >28 

DO (ppm) 7 >4 

NH3 (ppm) 0,06 <0,1 

 

Faktor eksternal yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan uji adalah air 

sebagai media hidup. Suhu air yang 

didapat selama penelitian berkisar 

28-32
o
C. Suhu air mempengaruhi 

proses fisiologis ikan meliputi 

pernafasan, reproduksi dan 

metabolisme. Apabila suhu air 

meningkat maka laju metabolisme 

juga akan meningkat dan akan 

meningkatkan konsumsi pakan ikan 

(Haetami dan Sukaya, 2005). 

Selanjutnya Kordi (2010) 

mengatakan bahwa suhu yang cocok 

untuk kegiatan budidaya biota air 

yaitu antara 23 hingga 32
o
C. 

Menurut Gunarso (1985) dalam Sari 

et al., (2009), kisaran suhu yang 

diperlukan untuk ikan-ikan budidaya 

daerah tropis berkisar antara 27-

32
0
C. 

Berdasarkan hasil 

pengukuran diketahui bahwa 

keberadaan derajat keasaman pada 

wadah pemeliharaan  relatif stabil 

yaitu 7,98. Menurut Anonimous 

(2010), pH yang rendah 



mengidikasikan bahwa keadaan 

perairan yang asam sedangkan pH 

yang tinggi mengidikasikan keadaan 

perairan yang basa. Nilai pH pada 

banyak perairan alami berkisar 4 

sampai 9. Derajat keasaman atau pH 

air menunjukkan aktivitas ion 

hidrogen dalam larutan tersebut dan 

dinyatakan sebagai konsentrasi ion 

hidrogen (dalam mol per liter) pada 

suhu tertentu. 

Oksigen terlarut dalam suatu 

perairan merupakan faktor pembatas 

bagi organisme akuatik dalam 

melakukan aktifitas. Oleh karena itu 

ketersediaan oksigen bagi biota air 

menentukan lingkaran aktifitasnya, 

konversi pakan, demikian juga laju 

pertumbuhan bergantung pada 

oksigen. Kekurangan oksigen dalam 

air dapat mengganggu kehidupan 

ikan, termasuk kecepatan 

pertumbuhannya. Konsentrasi 

oksigen yang baik dalam usaha 

budidaya perairan adalah antara 5 ±7 

ppm (Kordi dan Tancung, 2005). 

Hasil pengukuran oksigen terlarut 

selama penelitian yaitu 7 ppm. 

jumlah kandungan oksigen terlarut 

pada penelitian ini termasuk sangat 

baik, sesuai dengan pendapat oleh 

(Boyd,1982) yang menyatakan 

bahwa kisaran DO yang baik untuk 

kelulushidupan ikan adalah 5-7 ppm. 

Hasil pengukuran amoniak 

selama penelitian berkisar 0,06 ppm. 

Memperhatikan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tumembouw (1999), 

kadar amoniak yang diperoleh 

berkisar 0,01 hingga 0,5 mg/ L. 

Demikian juga untuk baku mutu air 

menurut PP. RI No. 82  Tahun 2001 

dalam Maniagasi et al., (2013) 

bahwa  kadar atau kandungan 

amoniak bebas untuk ikan yang peka 

adalah < 0,02 mg/ L. Dengan 

demikian bila dibandingkan dengan 

hasil pengamatan yang diperoleh 

berarti bahwa kadar amoniak masih 

dalam batas baku mutu bagi ikan. 

Adapun analisa biaya pakan 

uji  pada setiap perlakuan dapat 

dihitung berdasarkan komposisi 

bahan yang digunakan dan rincian 

biaya. Data rincian biaya pembuatan 

pakan setiap perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rincian biaya pembuatan 1kg pakan uji setiap perlakuan 
Perlakuan  

(% tepung bulu ayam fermentasi) 

Biaya  

(Rp)/kg 

P1 (0%) 11.100 

P2 (5%) 10.650 

P3 (10%) 102.20 

P4 (15%) 9790 

P5 (20%) 9320 

 



Pada Tabel 12 dapat dilihat 

bahwa biaya termurah pembuatan 

pakan terdapat pada perlakuan P4 

(20% Tepung bulu ayam fermentasi) 

yaitu Rp 9320,-/kg. Hal ini 

disebabkan pada perlakuan P4 lebih 

banyak menggunakan tepung bulu 

ayam fermentasi yang harganya 

murah dan menjadi limbah daripada 

perlakuan lainnya. Bahan-bahan 

pakan lokal yang digunakan 

harganya relatif murah serta mampu 

untuk mengurangi biaya pembelian 

bahan pakan yang harganya relatif 

mahal seperti tepung ikan. Secara 

ekonomis perlakuan yang 

memanfaatkan tepung bulu ayam 

fermentasi lebih menguntungkan dari 

pada pakan kontrol yang tidak 

menggunakan tepung bulu ayam 

fermentasi dan juga menghasilkan 

efisiensi pakan dan pertumbuhan 

yang lebih baik. Meskipun pakan P4 

dengan harga Rp.9320,- merupakan 

pakan yang paling murah, yang 

disarankan untuk digunakan dalam 

kegiatan budidaya adalah pakan P2 

dengan harga Rp.10.220,- dengan 

hasil terbaik. Jika dilihat dari segi 

pemanfaatan untuk pertumbuhan, 

pakan yang menggunakan tepung 

bulu ayam fermentasi lebih baik 

dibandingkan  pakan kontrol. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan tepung bulu ayam 

fermentasi dalam pakan buatan 

berpengaruh terhadap efisiensi 

pakan, retensi protein, dan 

kelulushidupan tetapi tidak 

berpengaruh terhadap laju 

pertumbuhan spesifik benih ikan 

kakap putih (Lates calcarifer, 

Bloch). Hal ini mengartikan bahwa 

tepung bulu ayam fermentasi dapat 

digunakan sebagai bahan pakan 

alternatif untuk menggantikan tepung 

ikan. Pakan perlakuan terbaik yaitu 

P2 (10% tepung bulu ayam 

fermentasi) menghasilkan efisiensi 

pakan 26,33%, retensi protein 

41,67%,  laju pertumbuhan spesifik 

1,71%, dan kelulushidupan 55%. 

Data hasil pengukuran kualitas air 

selama penelitian didapatkan suhu 

29,9
0
C, pH 7,98, salinitas 28 ppt, 

oksigen terlarut 7 ppm dan amoniak 

0,06 ppm. Berdasarkan nilai standar 

pengukuran SNI(2014), nilai tersebut 

termasuk baik.  

Penulis menyarankan supaya 

melakukan penelitian lanjutan untuk 

melakukan penelitian pemanfaatan 

pakan bulu ayam fermentasi ini pada 

ikan kakap putih yang berukuran 

lebih besar (8-10 cm) dan kepadatan 

benih yang lebih tinggi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik.
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